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PENGEMBANGAN GEOWISATA DENGAN PENDEKATAN TRIPLE 

BOTTOM LINE: STUDI KASUS GEOPARK RINJANI GEOSITE AIK BERIK 

 

Muhamad Saleh Hambali 

NIM: 2215885033 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze how geotourism development at 

Geosite Aik Berik with the Triple Bottom Line theory approach and to design a tourism 

development model that is relevant and in accordance with the rules of the triple bottom 

line theory. This research uses a descriptive case study. This descriptive case study 

approach allows researchers to describe in depth the phenomena that occur at Aik Berik 

Geosite. In addition, this case study approach is applied by researchers so that the 

results of this study can be representative for other geosites in the Rinjani-Lombok 

Unesco Global Geopark area. Data analysis techniques: In this study, researchers used 

data collection methods by means of observation, interviews, documentation studies, 

and focus group discussions (FGDs) and used data analysis techniques from Miles & 

Huberman (2014). Where the data is collected, it is condensed; after that, the data is 

displayed, and conclusions are drawn. The results of this study show that the Aik Berik 

Geosite is still not optimal for tourism development when examined using the triple 

bottom line theory approach from both a social perspective, an environmental 

perspective, and an economic perspective. The results of the focus group discussion 

recommend a collaboration model between stakeholders in the form of a pentahelix to 

maximize tourism development in accordance with the rules of the triple bottom line. 

For this reason, it is recommended that the Rinjani-Lombok Unesco Global Geopark 

Management Agency apply the pentahelix concept in tourism development at Aik 

Berik Geosite so that Aik Berik Geosite is able to maximize its economic, 

environmental, and social benefits. 

Keyword: Triple Bottom Line, Sustainable Tourism, Pentahelix, Rinjani-Lombok 

Unesco Global Geopark, Geosite Aik Berik. 
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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis bagaimana pengembangan 

geowisata di Geosite Aik Berik dengan pendekatan teori Triple Bottom Line serta untuk 

mendesain model pengembangan pariwisata yang relevan dan sesuai dengan kaidah-

kaidah dari teori triple bottom line. Penelitian ini menggunakan descriptive case study 

atau studi kasus deskriptif. Dengan pendekatan studi kasus deskriptif ini 

memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai fenomena 

yang terjadi di Geosite Aik Berik. Selain itu, pendekatan studi kasus ini diterapkan oleh 

peneliti agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi perwakilan bagi geosite-geosite 

lainnya yang berada dalam kawasan Rinjani-Lombok Unesco Global Geopark. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengambilan data 

dengan cara observasi, wawancara, studi dokumentasi dan diskusi kelompok terarah 

(FGD) dan menggunakan teknik analisis data dari Miles & Huberman 2014. Dimana 

data di koleksi lalau kemudian di kondensasi setelah itu data di display dan ditarik 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini ialah Geosite Aik Berik masih belum optimal 

dalam pengembangan pariwisata jika dikaji dengan pendekatan teori triple bottom line 

baik dari perspektif sosial, perspektif lingkungan maupun perspektif ekonomi. Hasil 

Focus Group Discussion merekomendasikan model kolaborasi antar pemangku 

kepentingan atau stakeholder dalam bentuk pentahelix untuk memaksimalkan 

pengembangan pariwisata sesuai dengan kaidah dari triple bottom line. Untuk itu, maka 

direkomendasikan kepada Badan Pengelola Rinjani-Lombok Unesco Global Geopark 

agar menerapkan konsep pentahelix dalam pengembangan pariwisata di Geosite Aik 

Berik agar Geosite Aik Berik ini mampu memaksimalkan manfaat Ekonomi, 

Lingkungan dan Sosialnya.  

Keyword: Triple Bottom Line, Sustainable Tourism, Pentahelix, Rinjani-Lombok 

Unesco Global Geopark, Geosite Aik Berik. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pariwisata merupakan salah satu kontributor terbesar bagi perekonomian dunia 

bahkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Oxford Economics (bagian dari oxford 

University Business School) untuk WTTC, perjalanan dan pariwisata menghasilkan 

lebih dari 277 juta pekerjaan pada tahun 2014 (1 dari total 11 pekerjaan di dunia) serta 

termasuk yang terbesar di dunia industri, sebesar 7,6 triliun USD pada tahun 2014, 

yang mencangkup 9,8 persen pembangunan global (David L & Edgell SR, 2016). 

Bahkan data terbaru dari World Travel & Travel Council (WTTC) menyatakan sektor 

pariwisata sebagai lokomotif pertumbuhan ekonomi global berhasil melampaui 

pertumbuhan global menduduki posisi ke dua setelah manufaktur (Team Editting, 

2019). Oleh karenanya banyak negara-negara di dunia yang menjadikan pariwisata 

sebagai sektor ekonomi dunia termasuk Indonesia. Namun, Pariwisata sebagai bidang 

ekonomi lainnya tidak hanya membawa sebuah keuntungan ekonomi bagi suatu 

negara, namun juga dapat menimbulkan beberapa masalah seperti konsumsi energi 

yang berlebihan dan meningkatnya dampak negatif termasuk perubahan iklim 

(Streimikiene et al., 2021).  

Menurut Davenport & Davenport, (2006) pembangunan fisik dalam 

mendukung pariwisata seperti resort, konumsi bahan bakar untuk bangunan serta 
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energi, pesawat terbang, bus, kereta api, emisi, limbah, penggunaan pasokan air yang 

berlebihan yang ke semua hal tersebut bertanggung jawab terhadap degradasi 

lingkungan. hingga mengakibatkan “mass tourism” yang merupakan penyebab fatal 

masalah lingkungan hidup hutan, pesisir dan tanah yang masih alami.  

Pertumbuhan pesat industri pariwisata global menjadikan pariwisata 

berkelanjutan sebagai isu vital kontemporer yang dihadapi oleh industri pada abad ke 

21 (Hwang & Choi, 2018; Nilnoppakun & Ampavat, 2016; Sørensen & Grindsted, 

2021; Zhang, 2021). Tak dapat di sangkal bahwasanya pariwisata memiliki 

keterbatasan yang harus dilindungi, dilestarikan dan dipelihara oleh semua pemangku 

kepentingan dalam memastikan bahwa pertumbuhan pariwisata di masa depan 

berkualitas tinggi serta berkelanjutan sehingga dapat dinikmati, dimanfaatkan oleh 

generasi selanjutnya seperti nilai-nilai yang dirasakan saat ini. Pariwisata global akan 

menghadapi tantangan ke depannya apakah ia dapat mempertahankan laju 

pertumbuhan dinamisnya tanpa merusak lingkungan alam dan buatan, kemudian 

pariwisata juga harus dilestarikan. 

Pariwisata di Indonesia menjadi salah satu sektor perekonomian yang sangat 

penting. Sektor pariwisata bukan hanya merupakan mesin perekonomian, akan tetapi 

pariwisata juga merupakan alat yang menarik untuk melakukan pengurangan jumlah 

pengangguran. Pada tahun 2019, sektor pariwisata Indonesia menjadi penghasil devisa 

terbesar, melampaui minyak, batu bara, gas dan sektor kelapa sawit dengan meraih 

devisa sebesar USD 25 Miliar (Setia Putra et al., 2021).  
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Indonesia memiliki keunggulan dalam pariwisata alam, karna negeri ini 

memiliki bentangan alam (danau, kars, gunung, lembah, caldera, dsb) yang unik dan 

terlengkap didunia yang merupakan hasil dari sebuah proses panjang geologi, selain 

itu, posisi Indonesia yang berada dalam jalur khatulistiwa, menyebabkan Indonesia 

memiliki keragaman hayati (flora dan fauna) yang unik dan keragaman budaya 

beragam serta sangat unik yang mengiringi setiap bentangan alam tersebut sebagai 

hasil rasa, karsa dan cipta akan keindahan alam tersebut sehingga Indonesia dijuluki 

sebagai “Zamrud Khatulistiwa”.  

Keragaman warisan geologi tersebut hingga saat ini dimanfaatkan keindahan 

alamnya melalui serangkaian kegiatan pariwisata dan menempatkan masyarakat sekitar 

sebagai objek dalam pengelolaan kawasan tersebut. Sehingga keberadaan sumber daya 

alam tersebut kini terancam akan kerusakan yang masif, tidak saja disebabkan oleh 

faktor alam (erosi, lapukan dll) melainkan juga akibat dari perbuatan manusia itu 

sendiri (vandalism, perambahan dll). Oleh sebab itu Indonesia melalui Badan Geologi, 

departemen Kementerian ESDM bekerja sama dengan Komisi Indonesia untuk 

UNESCO (KNIU) sejak tahun 2008 bersama-sama dengan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, Kementerian Pariwisata, Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, Kementerian Kemaritiman, Kementerian Perekonomian, BAPPENAS, dan 

Pemerintah Daerah telah mengimplementasikan konsep Geopark dalam pemanfaatan 

sumber daya alam.  

Konsep geopark diakui sebagai konsep pembangunan berkelanjutan yang 

memiliki tujuan mulia yakni mengubah pola pikir (mindset) pemanfaatan sumber daya 
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alam (khususnya sumber daya geologi)  semasa ini baru dimanfaatkan melalui kegiatan 

ekstraktif (tambang) yang diganti menjadi konservatif dengan tujuan meningkatkan 

perekonomian regional maupun lokal serta sebagai media perubahan revolusi mental 

masyarakat agar lebih disiplin, gotong royong, saling menghargai dan menjaga nilai-

nilai kesamaan, hidup bersih yang beretika (DPMPTSP, 2018). 

Perkembangan geopark di Indonesia sangat masif hal ini dibuktikan dengan 

adanya 24 geopark di Indonesia yang terdiri dari 10 Geopark Global Unesco, 10 

Geopark Nasional, serta 4 calon Geopark Nasional.10 geopark yang diakui oleh 

UNESCO diantaranya ialah: Geopark Toba, Geopark Ijen, Geopark Maros Pangkep, 

Geopark Merangin, Geopark Raja Ampat, Geopark Belitong, Geopark Sewu, Geopark 

Batur, Geopark Rinjani dan Geopark Raja Ampat (Network Geoparks, 2023). Dalam 

penelitian terapan ini penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai Geopark 

Rinjani khususnya salah satu geosite nya yang mengalami fenomena dan peristiwa 

yang tidak sesuai dengan kaidah keberlanjutan sesuai dengan konsep Triple Bottom 

Line (TBL) yang diterapkan oleh (Elkington, 1997). Studi kasus yang diangkat dalam 

penelitian terapan ini ialah geological sites (Geosite) Aik Berik, yang terletak di desa 

Aik Berik Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Geopark 

Rinjani sendiri memiliki 22 geological sites (Geosite) yang terbentang di wilayah 

seluas 2.850km yang mencangkup 4 Kabupaten dan 1 Kota di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB) di antaranya ialah Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Lombok 

Tengah, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok Utara dan Kota Mataram oleh 

karena itu dalam penelitian terapan ini penulis menggunakan studi kasus karena 
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luasnya wilayah serta keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis serta penulis ingin 

mengamati fenomena lebih dalam yang terjadi di salah satu geosite yang ada diwilayah 

Geopark Rinjani yakni Geosite Aik Berik yang terletak di Kabupaten Lombok Tengah. 

Pemilihan Geosite Aik Berik ini dikarenakan pengembangan pariwisata berkelanjutan 

di geosite ini masih belum maksimal jika kita menelaah melalui konsep triple bottom 

line yang berhubungan langsung dengan konsep dan tujuan pembangunan 

berkelanjutan yang merupakan cikal bakal pariwisata berkelanjutan.  

Konsep TBL ini memiliki 3 pilar utama yakni planet, people dan profit. Hal ini 

didasarkan dari hasil observasi penulis dari segi planet penulis yang menemukan 

bahwasanya tidak ada keselarasan antara kelompok yang mengelola destinasi wisata 

tersebut. Adanya alih fungsi lahan dari hutan produksi terbatas menjadi ladang 

pertanian yang dilakukan oleh masyarakat desa wisata Aik Berik pada tahun 2018. 

Memang benar bahwasanya alih fungsi lahan menguntungkan masyarakat, dari segi 

ekonomi. Namun, perlu diperhatikan juga bahwa alih fungsi lahan juga berdampak 

pada ke tidak cocokkan lahan sehingga dapat menyebabkan hal yang tak dinginkan, 

seperti tanah longsor.  

Berdasarkan informasi warga setempat beberapa hektar lahan di desa Aik Berik 

di alih fungsikan sebagai kebun, pohon-pohon besar digantikan dengan pohon-pohon 

yang bersifat komoditi seperti durian, pisang dan kopi. Dapat diasumsikan menjadi 

lahan hutan yang dibuka menjadi lahan produksi, lahan-lahan produksi di desa tersebut 

dibuat mengikuti ketampakan asli lereng. sedangkan kondisi alamiah pada lereng, 

memiliki kestabilan, kondisi alamiah ini maksudnya ialah kondisi di mana lahan 
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tertutup dengan vegetasi yang mampu menopang dan mencegah erosi tanah, sedangkan 

saat lahan ini dibuka menjadi lahan produksi makan akan ada perubahan pada kondisi 

lahan, Salah satunya ialah dapat menimbulkan tanah longsor. 

Tanah longsor adalah bencana alam geologi yang diakibatkan oleh gejala alam 

maupun tindakan manusia itu sendiri dalam mengelola lahan. Dampak dari bencana ini 

sangat merugikan, baik dari segi sosial ekonomi maupun lingkungan (Firdaus et al., 

2021). Bahkan, pada tahun 2019 telah ada longsor kecil yang terjadi di sekitar daerah 

yang telah dijadikan lahan produksi (Rian Cahyadi, 2022) tidak hanya itu pada tahun 

2021 terjadi tanah longsor di desa wisata itu yang juga mengakibatkan jaringan pipa 

PDAM Lombok Tengah rusak akibat longsor (Antara, 2021). Selain itu dengan di 

berikannya status Unesco Global Geopark (UGG) menyebabkan kawasan air terjun 

Aik Berik yang menjadi salah satu geological heritage dari Rinjani-Lombok Unesco 

Global Geopark semakin dikenal. Semakin di kenalnya kawasan ini, menyebabkan 

para pengunjung semakin ramai baik pengunjung mancanegara maupun pengunjung 

lokal. Namun, sayang nya pengembangan kawasan wisata ini tidak dibekali dengan 

pengelolaan sampah yang baik.  

 Banyak nya wisatawan akan menambah jumlah sampah yang ditinggalkan di 

suatu destinasi. Penanganan sampah di desa ini masih belum optimal, dari hasil 

observasi penulis pengelola desa wisata kerap melakukan pembakaran sampah 

anorganik yang dihasilkan oleh pengunjung di kawasan hutan. Padahal hal tersebut, 

memiliki dampak negatif bagi kesehatan serta lingkungan (SehatDokter, 2019). 

Pembakaran sampah yang bersifat an organik seperti kertas, plastik, karet dan kaca 
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merupakan jenis sampah yang tak dapat terurai. Bahkan memiliki 5 (lima) dampak 

negatif bagi kesehatan di antaranya ialah: menyebabkan iritasi mata, meracuni tubuh 

secara tak langsung, merusak organ tubuh, memicu kondisi kanker serta mengganggu 

sistem pernapasan. 

Efek dari pembakaran sampah an organik secara terbuka ini juga dapat 

menyebabkan setidaknya 6 (enam) dampak negatif bagi lingkungan diantaranya ialah: 

mengganggu keseimbangan lingkungan yang mengakibatkan pemanasan global, 

menyebabkan perubahan iklim yang cukup cepat, bisa mengganggu pemandangan, 

pencemaran lingkungan, menurunkan jumlah oksigen di udara, kemungkinan 

menyebabkan kebakaran hutan jika pembakaran dilakukan di musim kering dan tempat 

terbuka (Napid et al., 2019). Dalam penelitian lainnya (Wahyudi, 2019) 

mengungkapkan bahwa pembakaran sampah secara terbuka juga dapat meningkatkan 

emisi gas rumah kaca (GRK). Sedangkan untuk unsur People juga masih belum 

maksimal rendahnya SDM para pengelola pariwisata di Geosite Aik Berik masih 

menjadi masalah terlebih jarangnya diadakan pelatihan-pelatihan baik kepada para 

pemandu wisata, petani maupun para pedagang umkm.  

Banyak dari pemandu wisata yang tidak memiliki sertifikat pemandu geowisata 

sehingga para tour guide atau para pemandu wisata belum memiliki kemampuan 

interpretasi yang mumpuni. Padahal, penjelasan yang teoritis dan mendalam 

merupakan hal yang sangat penting untuk semua jenis pariwisata, termasuk geowisata 

yang menjadi tema dari Geosite Aik Berik terlebih para pemandu wisata bukan 

merupakan Sarjana Geologi ataupun para Sarjana Pariwisata yang mengerti betul 
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tentang pentingnya sebuah interpretasi dalam mendukung perkembangan sebuah 

destinasi para pemandu wisata kebanyakan lulusan SMA dan SMP.  

Dengan adanya interpretasi kepuasan wisatawan akan meningkat sebagai hasil dari 

pengalaman yang berkesan dan tak terlupakan. Hal ini untuk mendorong wisatawan 

untuk tinggal lebih lama, yang berdampak pada peningkatan belanja wisatawan bahkan 

kunjungan kembali. Inilah sebetulnya inti dari gagasan “storynomics” di bidang 

pemasaran, yakni praktik bisnis yang berpusat pada cerita yang menghasilkan 

keuntungan  (McKee & Gerace, 2018).  

Para petani HKm (Hutan Kemasyarakatan) juga mengalami diskriminasi karena 

sampai detik ini para petani belum mendapatkan jasa pengelolaan lingkungan dari 

perusahaan PDAM yang memanfaatkan air di Geosite Aik Berik ini. Padahal 

pemerintah pernah menyetujui hal tersebut agar para petani mendapatkan retribusi 

sejumlah uang yang nantinya akan dipergunakan untuk tujuan konservasi melalui 

Perda Jasa Lingkungan yang sudah dikeluarkan pada tahun 2017. Namun, hingga kini 

Perda tersebut tak bisa dieksekusi (Rakhman, 2019).  

Begitu juga dengan para umkm mereka tidak memiliki kemampuan untuk membuat 

produk turunan dari bahan mentah yang dihasilkan oleh alam membuat kurangnya 

kreativitas umkm dalam memanfaatkan sumber daya mengakibatkan kurang 

optimalnya nilai ekonomi yang didapatkan oleh umkm di Geosite Aik Berik. 

Menyebabkan faktor profit di Geosite Aik Berik belum bisa dimaksimalkan karena 

margin penjualan produk mentah yang dihasilkan oleh alam sangat sedikit sebagai 

contoh buah Nangka segar di desa ini dijual dengan harga Rp. 4.000 per kg, Namun, 
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bila hal tersebut diolah menjadi produk yang siap untuk dijadikan sebagai buah tangan 

seperti dodol dan kripik maka akan menambah harga jual sebanyak 15.000 - 23.000 

per-kg. Padahal inovasi produk memiliki peran yang sangat penting untuk memenuhi 

permintaan pasar sehingga inovasi produk dapat dijadikan sebagai keunggulan 

kompetitif suatu perusahaan (Asashi & Sukaatmadja, 2017).  

Bahkan dalam penelitian deskriptif mengenai Peran Inovasi dalam Meningkatkan 

Kinerja Industri Pariwisata Berkelanjutan di Indonesia yang dilakukan oleh (Achmad, 

2023) menyatakan bahwasanya dengan adanya inovasi, industri pariwisata dapat 

mencapai industri berkelanjutan karena berdampak terhadap ekonomi, lingkungan dan 

sosial. Jika hal tersebut terus dibiarkan maka akan merusak kelestarian lingkungan 

sehingga generasi mendatang tidak mampu menikmati manfaat yang sama dari 

perjalanan serta pengalaman yang dirasakan seperti saat ini. Oleh karenanya diperlukan 

sebuah konsep serta gagasan yang relevan sebagai pendekatan dalam pengelolaan 

kawasan wisata terutama wisata yang menonjolkan alam sebagai daya tarik utama. 

Sangat diperlukan manajemen pengelolaan yang mengutamakan masyarakat dan 

keuntungan tanpa merusak kelestarian alam.  

Maka gagasan triple bottom line (TBL) merupakan hal yang relevan karena 

gagasan ini menekankan bahwa dalam menjalankan operasi, organisasi dituntut untuk 

harus dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat (people), serta turut serta 

berpartisipasi aktif dalam melestarikan lingkungan (planet), selain mengejar 

keuntungan (profit) agar mampu mewujudkan pariwisata berkelanjutan. Oleh sebab itu 
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penulis ingin melakukan penelitian lebih dalam terkait pengembangan geowisata di 

Geosite Aik Berik.   

1.2 Rumusan Masalah 

1. Pengembangan geowisata dengan pendekatan triple bottom line di Geosite Aik 

Berik? 

2. Bagaimana model penerapan geowisata dengan pendekatan triple bottom line 

yang tepat untuk Geosite Aik Berik agar dapat meningkatkan pariwisata 

berkelanjutan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi pengembangan 

geowisata dengan pendekatan triple bottom line agar Geosite Aik Berik mampu 

meningkatkan strategis pengelolaan pariwisata yang lebih berkelanjutan. 

 1.3.1 Tujuan Khusus 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang 

hendak dicapai  melalui penelitian ini ialah: 

1. Untuk menganalisis pengembangan geowisata dengan pendekatan 

triple bottom line untuk mendukung pariwisata berkelanjutan di 

Geosite Aik Berik. 

2. Untuk merancang model yang tepat untuk pengembangan geowisata 

agar dapat meningkatkan pariwisata berkelanjutan di desa wisata aik 

berik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan manfaat serta menjadi acuan dan contoh bagi desa wisata 

lainnya yang berada dalam kawasan Geopark Rinjani agar dapat 

mengembangkan daya tarik geowisata yang berbasis kepada pariwisata 

berkelanjutan. 

2. Merancang model yang cocok untuk penerapan geowisata di Geosite Aik Berik. 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi bagi 

pengetahuan, pengembangan teori serta relevansi praktis dalam bidang 

pengembangan daya tarik wisata berbasis geowisata agar mampu menjadi 

daya tarik pariwisata berkelanjutan. 

 1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

 Mampu mengembangkan kreatifitas serta ide yang dimiliki mahasiswa. 

Hasil dari kajian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam menambah 

serta memperluas wawasan bagi mahasiswa dalam mengidentifikasikan 

suatu masalah yang sedang terjadi. 

2. Bagi Politeknik Negri Bali 

 Mampu menambah informasi bagi para peneliti berikutnya yang akan 

menganalisis masalah yang serupa dengan tujuan memperbaiki dan 

menyempurnakan kelemahan dalam penelitian yang sudah ada. 

3. Bagi Daya Tarik Wisata 
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 Dapat menjadi masukan dan pertimbangan untuk manajemen Rinjani-

lombok unesco global geopark dalam mengimplementasikan geowisata 

yang berbasis kepada pariwisata berkelanjutan. 

4. Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini mampu memberikan gambaran mengenai aktivitas 

geowisata serta pertanggung jawaban terhadap lingkungan sekitarnya 

untuk mendukung pariwisata berkelanjutan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

  

 6.1 Simpulan  

   

Kesimpulan dalam penelitian terapan ini sesuai dengan uraian Bab V 

tentang analisis bagaimana pengembangan geowisata dengan pendekatan 

triple bottom line di Geosite Aik Berik dapat mendukung pariwisata 

berkelanjutan. Peneliti menganalisis dengan menggunakan teori triple 

bottom line dengan indikator aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Aspek 

ekonomi di Geosite Aik Berik masih belum optimal walaupun destinasi 

tersebut berhasil mendistribusikan manfaat ekonominya. Destinasi tersebut 

juga mampu menaikkan taraf hidup masyarakat yang dulunya bekerja 

sebagai buruh tani. Namun, kesejahteraan masyarakat menurun akhir-akhir 

ini dikarenakan adanya destinasi baru serupa serta pengeluaran wisatawan di 

destinasi tersebut menurun. Menurunnya kesejahteraan tersebut juga 

dipengaruhi oleh kualitas pekerja yang di mana kemampuan untuk membuat 

produk baru masih sangat minim. Padahal produk yang ada di Geosite Aik 

Berik sangat beragam banyaknya bahan mentah dan beragamnya 

kebudayaan di Geosite ini sebetulnya mampu dikembangkan menjadi 

produk wisata yang mampu menstimulasi pertumbuhan nilai ekonomi di 

destinasi tersebut. 
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Kemudian untuk perspektif sosial juga belum dijalankan dengan cukup 

baik. meskipun ada beberapa indikator variabel yang kurang maksimal 

seperti fasilitas umum yang rusak dan terbengkalai yang menyebabkan ke 

tidak nyamannya wisatawan yang berkunjung ke destinasi tersebut. Tidak 

adanya pelestarian budaya dan juga pengembangan wisata merupakan hal 

yang sangat disayangkan padahal Desa atau Geosite ini memiliki banyak 

Adat istiadat yang bisa dijadikan sebagai atraksi kebudayaan untuk 

mendukung atraksi utama seperti tarian Gendang Beleq, kemudian ada 

budaya tangkap Balang yang di mana semua adat tersebut sebenarnya 

mampu dijadikan Geoproduk untuk menambah nilai Destinasi Geosite Aik 

Berik. juga   Dan juga Perspektif lingkungan merupakan hal yang paling 

terdampak dalam pengembangan Geosite ini karena adanya alih fungsi hutan 

yang dilakukan oleh petani menyebabkan terganggunya ekologi serta belum 

adanya tindakan untuk mencegah pencemaran ekologi. Belum adanya 

pemanfaatan sumber daya yang tidak terbarukan seperti pengelolaan air dan 

pengelolaan limbah untuk sistem daur ulang kompos. Serta tindakan lain 

untuk meminimalkan dampak pencemaran lingkungan akibat aktivitas 

pariwisata. 

Dari hasil analisis FGD maka dapat disimpulkan untuk pembentukan 

model penerapan geowisata dengan pendekatan triple bottom line yang tepat 

untuk mendukung keberlanjutan pariwisata di Geosite Aik Berik maka 
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dibutuhkan kolaborasi pentahelix antara pemangku kepentingan atau 

stakeholder untuk saling berkolaborasi untuk meningkatkan pariwisata 

berkelanjutan yang sesuai dengan teori dan indikator triple bottom line. 
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6.2 Rekomendasi  

  

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan dalam penelitian ini 

maka peneliti memberikan saran atau rekomendasi untuk dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan keberlanjutan pariwisata di Geosite Aik 

Berik yaitu: 

1) Mengimplementasikan Konsep Pentahelix. 

Untuk dapat memaksimalkan aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan dalam pengembangan Geosite Aik Berik. Sebaiknya 

Badan Pengelola Rinjani-Lombok Unesco Global Geopark 

menerapkan konsep pentahelix dan berkolaborasi bersama 

semua pemangku kepentingan untuk melakukan pelatihan-

pelatihan peningkatan kemampuan para pekerja di destinasi 

tersebut dengan regulasi atau peraturan yang sesuai dan 

berkelanjutan karena sebelumnya dalam pengembangannya 

Geosite Aik Berik tidak pernah melibatkan para pemangku 

kepentingan atau stakeholder yang akhirnya menyebabkan 

pengembangan pariwisata di daerah tersebut belum optimal jika 

dikaji menggunakan konsep triple bottom line. Dengan adanya 

kolaborasi pentahelix atau para pemangku kepentingan maka 

destinasi tersebut akan mampu menciptakan geoproduk lainnya 

yang tidak hanya bergantung kepada atraksi Air Terjun. Adanya 
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geoproduk lain akan memaksimalkan potensi keuntungan, sosial 

dan lingkungan yang selama ini belum dimaksimalkan. 

2) Strategi Promosi Digital. 

Perlu adanya strategi promosi untuk menarik lebih 

banyak wisatawan. Geosite Aik Berik perlu membuat platform 

digital untuk mempromosikan tempat wisatanya. Karena, 

selama ini belum ada platform digital untuk mempromosikan 

destinasinya. 

3) Pengawasan dan penegakan Hukum. 

Diperlukannya regulasi dan kebijakan yang tepat untuk 

mengatur batas-batas wilayah hutan lindung yang tidak boleh di 

alih fungsikan menjadi lahan pertanian. Kemudian perlu adanya 

pengawasan dan penegakkan hukum untuk memastikan 

peraturan dijalankan dengan semestinya sehingga tidak 

merugikan lingkungan. 

4) Revitalisasi infrastruktur sosial Melalui CSR (Corporate Social 

Responsibility) 

Perlu adanya penggalangan dana corporate social 

responsibility (CSR) dari Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

dan juga perusahaan yang bergerak dibidang pariwisata seperti 

Asosiasi Hotel Senggigi dan Asosiasi Hotel Kuta Mandalika 

untuk kebutuhan revitalisasi infrastruktur sosial yang ada juga 
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akan mempengaruhi kepuasan wisatawan karena infrastruktur 

sosial yang kini tersedia di destinasi itu kurang baik. Maka perlu 

untuk melakukan revitalisasi infrastruktur sosial dengan cara 

melakukan kolaborasi dengan perusahaan untuk pendanaannya. 

Jika revitalisasi infrastruktur sosial ini berkembang tentunya 

akan membuat citra destinasi juga menjadi baik dan membantu 

perkembangan pariwisata di Provinsi Nusa Tenggara barat. 

Pihak pengelola juga perlu membuat regulasi yang jelas 

mengenai  tata kelola lingkungan di destinasi tersebut untuk 

memineralisasi terjadinya pencemaran ekologi pada destinasi 

tersebut dan yang terpenting ialah melakukan assesment 

terhadap program dan kebijakan yang telah dijalankan agar 

menjadi berkelanjutan.   
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